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HO

Fryska Synthia dilahirkan di Desa Simpang Empat, Kecamatan
Simpang Empat, Kabupaten Asahan, pada tanggal 7 September
2002. Lahir dari pasangan Bapak Paimun dan lbu Sargimi,
yang merupakan anak ke-4 dari 4 bersaudara. Memulai
pendidikan di TK Silaturahmi Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Asahan dan lulus pada tahun 2008.
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Pg)da tahun 2008 melanjutkan sekolah dasar di SDN 010027 dan lulus pada tahun
2§14. Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke SMPN 1 Simpang Empat dan
lotus pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan di
SRIAN 1 Simpang Empat dan lulus pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 melalui jalur SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi Negeri) diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2022 melaksanakan Praktek Kerja
Lapang (PKL) di PPKS (Pusat Penelitian Kelapa Sawit) Unit Marihat Siantar.
Kemudian pada bulan Juli hingga Agustus tahun 2023 telah melaksanakan Kuliah
K'_%rja Nyata (KKN) di Desa Batu Langkah Besar, Kecamatan Kabun, Kabupaten
Iﬁkan Hulu, Provinsi Riau.
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Pgda bulan Ssptember sampai Desember tahun 2023 penulis melaksanakan
penelitian dengan judul “Kualitas Fisik Kascing dari Limbah Organik yang
B?_rbeda dengan Menggunakan Cacing Lumbricus rubellus Hoftmeister ” dibawah
b&nbingan Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si. dan Ibu Dr. Elfi Rahmadani, S.P.,
I\E.-Si. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan
Pgternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

wn

T%nggal 4 Juni 2024 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
ngtanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi, Fakultas

L)
P#rtanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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rghmat dan karunia-Nya kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi yang
bErjudul “Kualitas Fisik Kascing dari Limbah Organik yang Berbeda dengan
Menggunakan Cacing Lumbricus rubellus Hoftmeister”. Shalawat dan salam
ti lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallaahu Alaihi
Vifassalaam yang mana berkat rahmat Beliau, kita dapat merasakan dunia yang
pgzgluh dengan ilmu pengetahuan ini.

G Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing I, yaitu lbu
E;’;/ina Aryanti, S.P., M.Si. dan pembimbing Il, yaitu Ibu Dr. Elfi Rahmadani,
S?., M.Si., yang telah memberikan banyak bimbingan, arahan, petunjuk dan
motivasi selama proses pembuatan skripsi hingga selesai. Kepada semua rekan-
rekan yang telah membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini juga penulis
ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh
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pgrhatian dan kerja samanya penulis ucapkan terima kasih.
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Penulis
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KUALITAS FISIK KASCING DARI LIMBAH ORGANIK YANG
BERBEDA DENGAN MENGGUNAKAN CACING
Lumbricus rubellus Hoftmeister

Fryska Synthia (12080223549)
Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan EIfi Rahmadani

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan yang
difakukan oleh manusia atau proses alam yang bersifat padat, cair, maupun gas.
Lgnbah organik dapat diolah menjadi suatu produk yang berguna dan memiliki
nelai ekonomi, yaitu dengan cara pengomposan menggunakan metode
vepmicomposting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik
kascing terbaik dari berbagai jenis limbah organik yang berbeda sesuai dengan
SNI 19-7030-2004. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas
Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang dilaksanakan pada bulan September-Desember 2023. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 4
perlakuan, yaitu limbah ampas tahu, limbah ampas sagu, limbah ampas kelapa dan
limbah rumah tangga. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian
ini, yaitu kascing yang berasal dari berbagai limbah organik memiliki suhu, bau,
warna dan tekstur yang telah memenuhi SNI 19-7030-2004. Sedangkan
kandungan kadar air (>50%) dan C/N-ratio (>10-20) kascing tidak sesuai dengan
SNI 19-7030-2004 serta berat akhir cacing yang mengalami penurunan dari berat
awal (200 gram). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan limbah rumah tangga merupakan perlakuan terbaik, dimana memiliki
saw, warna, bau dan tekstur (ukuran partikel) yang sesuai dengan SNI 19-7030-
2004. Perlakuan limbah rumah tangga memiliki berat akhir cacing yang paling
tinggi diantara perlakuan lainnya sehingga menunjukkan bahwa limbah rumah
t@gga memiliki potensi sebagai media tumbuh cacing.

K:@ta Kunci: sifat fisik, vermikomposting, pupuk kascing, limbah organik
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PHYSICAL QUALITY OF CASTINGS FROM DIFFERENT ORGANIC
WASTE USING Lumbricus rubellus Hoftmeister

Fryska Synthia (12080223549)
Under the guidance of Ervina Aryanti and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

NINYlw ejdio ey @

Waste is residual material resulting from activities carried out by humans
or natural processes in solid, liquid, or gas form. Organic waste can be processed
iRto a product that is useful and has economic value, namely by composting using
the vermicomposting method. The purpose of this study was to determine the best
pgysical quality of vermicompost from various different types of organic waste in
agrordance with SNI 19-7030-2004. This research was carried out at the
Gompost House of the Faculty of Agriculture and Animal Science, Universitas
IsSfam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, which was carried out in September-
December 2023. This study used a one-factor Complete Randomized Design
(RAL) consisting of 4 treatments, namely tofu dregs waste, sago pulp waste,
coconut pulp waste and household waste. Each treatment is repeated 5 times. The
results of this study, namely vermicompost derived from various organic wastes
have a temperature, smell, color and texture that has met SNI 19-7030-2004.
While the water content (>50%) and C/N-ratio (>10-20) are not in accordance
with SNI 19-7030-2004 and the final weight of the worm has decreased from the
initial weight (200 grams). Based on the results of the study, it can be concluded
that the treatment of household waste is the best treatment, which has a
temperature, color, odor and texture in accordance with SNI 19-7030-2004.
H'_Qusehold waste treatment has the highest final worm weight among other
treatments, thus showing that household waste has the potential as a worm
gfowing medium.
wn

I%Tywords: physical properties, vermicomposting, vermicompost fertilizer,
. organic waste
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. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

% Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan yang
d-gogakukan oleh manusia atau proses alam yang berbentuk padat, cair, maupun gas
(Marfuatun, 2013). Jumlah limbah akan semakin terus bertambah seiring dengan
pgﬁtambahan jumlah penduduk, kemajuan teknologi dan perekonomian (Taufiq,
2015).

i Menurut data statistik Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional
pﬁda tahun 2022 sampah/limbah yang dihasilkan di Provinsi Riau mencapai
336.531.31 ton. Limbah-limbah tersebut berasal dari kegiatan rumah tangga
(%?3,83%), industri (12,42%) dan lainnya (37,13%) (SIPSN, 2022). Berdasarkan
data SIPSN diatas menunjukkan bahwa kegiatan rumah tangga dan industri
penyumbang jumlah limbah yang cukup besar. Sejalan dengan pendapat
Ekawandi dan Kusuma (2019), menyatakan kegiatan industri dan rumah tangga
menghasilkan limbah organik secara terus-menerus tanpa diikuti oleh cara
penanganan yang tepat, yaitu dibiarkan berserakan ditempat pembuangan terbuka,
tempat pengolahan pabrik atau dibuang ke sungai.

Limbah organik merupakan limbah yang apabila dibiarkan begitu saja
akan membusuk dan menimbulkan pencemaran lingkungan dan menjadi salah
s%u penyebab wabah penyakit. Namun, limbah organik sesungguhnya memiliki
pEtensi untuk diolah kembali menjadi sesuatu yang berguna dan memiliki nilai
egonomi. Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga mengeluarkan fatwa No. 41 tahun
2@14 yang menyatakan setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan dan
n%manfaatkan barang gunaan untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri dari
bgrbagal penyakit serta perbuatan tabdzir dan israf serta mendaur ulang sampah
nﬁnjadl barang yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan umat yang
hukumnya wajib kifayah (Fatwa MUI, 2014).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk memecahkan

e}[ng

permasalahan penumpukan limbah organik, yaitu dengan cara mendaur ulang

S

lilmbah organik melalui proses pengomposan. Firmansyah (2011) mengemukakan
bahwa kompos yang terbuat dari campuran bahan limbah organik kaya akan

bghan organik dan mikroorganisme yang berperan dalam proses penyediaan unsur
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h%ga, meningkatkan penyerapan dan penyimpanan air serta C-organik yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

= Beberapa limbah organik yang berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi
l%scing, yaitu limbah ampas tahu, limbah ampas sagu, limbah ampas kelapa dan

Iﬁlbah rumah tangga. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa satu
teginpat pengolahan industri tahu dapat mengolah sebanyak 100 kg kacang kedelai
dé\ menghasilkan ampas tahu sebanyak 120 kg/hari. Sebagaimana didukung oleh
pehdapat Puger dkk. (2015), yang menyatakan bahwa 1 kg kedelai yang diolah
nﬁcénjadi tahu akan menghasilkan sebanyak 1,2 kg ampas tahu.

% Pada satu tempat pengolahan sagu dapat mengolah 4.800 kg batang sagu
d%\ menghasilkan limbah sebanyak 672 kg/hari. Hal ini sejalan dengan pendapat
F4;éch (1997) bahwa limbah ampas sagu yang dihasilkan sebanyak 14% ekstraksi
batang sagu dari total berat basah batang sagu. Pada satu tempat pengolahan
industri kelapa dapat menggunakan buah kelapa sebanyak 150 buah kelapa dan
menghasilkan ampas kelapa sebanyak 29.250 kg/hari. Sesuai dengan pendapat
Putri (2014) menyatakan bahwa dari 100 butir kelapa menghasilkan 19,50 kg
ampas kelapa sehingga dapat diperkirakan dalam 1 butir buah kelapa
menghasilkan 195 g ampas kelapa. Sedangkan timbulan limbah rata-rata pada
setiap rumah tangga sebesar 1,46 liter/orang/hari atau setara dengan
0s88kg/orang/hari dan komposisi terbanyak adalah limbah organik sebanyak 47%
(a'lswan dkk., 2011).

g Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pemgomposan, yaitu
v@xmicomposting. Vermicomposting adalah metode pengomposan yang
n£€nghasilkan kompos dari hasil perombakan bahan organik yang dilakukan oleh
cg’:p'ing tanah yang akan menghasilkan produk berupa kompos, yaitu bekas cacing
(Eascing) (Suparno dkk., 2013). Pupuk kascing merupakan tanah bekas
ﬁgmeliharaan cacing yang berupa pupuk organik yang mengandung unsur hara
yéﬁg seimbang sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah.

;? Dalam pengolahan kascing jenis cacing yang dapat digunakan, yaitu

u

Lymbricus rubellus. Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus memiliki keunggulan,
L)
y&itu memiliki kemampuan untuk mempercepat dekomposisi limbah organik

d;fam jumlah banyak, tingkat produktivitas yang tinggi, mudah beradaptasi
V]
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d%\gan berbagai media yang digunakan dan penambahan bobot badan lebih cepat
(Febrita dkk., 2015).

= Berdasarkan hasil penelitian Hermawansyah (2017) menunjukkan kualitas
fgik kascing dari limbah daun kering sesuai dengan SNI 19-7030-2004, yaitu
memiliki warna kehitaman, bau yang menyerupai tanah, kadar air < 50%, pH
saaesar 7 dan suhu sebesar 27°C. Dari penelitian tersebut penulis tertarik untuk
ni;E-Iakukan penelitian berjudul “Kualitas Fisik Kascing dari Limbah Organik
yahg Berbeda dengan Menggunakan Cacing Lumbricus rubellus

I-1cﬁftmeister”.
w

1. Tujuan Penelitian

g Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik kascing
térbaik dari berbagai jenis limbah organik yang berbeda sesuai dengan SNI 19-
7030-2004.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat dan merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
memanfaatkan limbah organik yang diolah menjadi pupuk kascing dengan
menggunakan cacing tanah Lumbricus rubellus sebagai dekomposer sehingga
nﬁnjadi produk yang berguna dan memiliki nilai ekonomi.

-
(47

14.  Hipotesis Penelitian

S Penggunaan bahan baku limbah ampas sagu dengan menggunakan cacing
tq:g.ah Lumbricus rubellus menghasilkan pupuk kascing yang memiliki sifat fisik
kgscing terbaik sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

(1°]
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o 1. TINJAUAN PUSTAKA

T
2. Sifat Fisik Kompos

©  Kompos merupakan bentuk akhir dari sampah organik domestik setelah
n%ngalami dekomposisi. Kompos memiliki sifat fisik yang harus diamati karena
sahgat berpengaruh terhadap kualitas dari kompos itu sendiri. Menurut
Vﬁdiyaningrum dan Lisdiana (2015), pengamatan yang dilakukan terhadap
k‘u_mpos meliputi suhu ruang, kelembaban, suhu kompos, kadar air, pH dan rasio
&

G Sesuai dengan spesifikasi SNI 19-7030-2004 kompos dari sampah organik
dgmestik meliputi: persyaratan kandungan kimia, fisik dan bakteri yang harus
d§apai dari pengolahan sampah organik domestik menjadi kompos. Karakteristik
dan spesifikasi kualitas kompos dari sampah organik domestik dapat dilihat pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Standar Kualitas Kompos

No Parameter Satuan Minimal Maksimal
1 Kadar Air % He 50
2 Temperatur Suhu air tanah
3 Warna Kehitaman
4 Bau Berbau Tanah
5 Ukuran Partikel Mm 0.55 25
Kemampuan Ikat

® 6 A P % 58

E- 7 pH 6.80 7.49

= S Bahan Asing % * 1.5

Bnsur Makro

5 9 Bahan Organik % 27 58

~ 10 Nitrogen % 0.40

g 11 Karbon % 9.80 32

= 12 Phosfor (P20s) % 0.10

®© 13 C/N-rasio % 10 20

] 14 Kalium (K,0) % 0.20 £

Keterangan: * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum
Sumber : SNI 19-7030-2004

2.1.1. Bau atau Aroma

Bau atau aroma kompos merupakan ciri fisik kompos yang dapat diamati
secara langsung. Bau atau aroma yang dihasilkan pada proses pengomposan
menandakan adanya aktivitas penguraian bahan oleh mikroorganisme. Menurut

hasil penelitian Sucipta dkk. (2015), menunjukkan tahap awal bahan kompos

nery wrs
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berbau busuk (menyengat) setelah mengalami dekomposisi selama empat minggu,
yaitu pada hari ke-28 bahan kompos banyak mengalami perubahan tidak lagi
berbau busuk (menyengat) melainkan berbau tanah.
2.1.2. Warna

Warna kompos berubah tergantung bahan campuran yang digunakan, yaitu
bahan yang masih segar dan mengandung kadar karbon dan nitrogen yang sangat
tinggi. Proses pengomposan dilakukan untuk menurunkan kadar C dan N pada
bahan sehingga warna yang dihasilkan akan menjadi cokelat kehitaman karena
kandungan karbon dan nitrogennya sudah rendah.
2.1.3. Suhu
; Suhu juga sangat berpengaruh dalam proses pengomposan. Semakin tinggi
sg—:ﬁu akan mempengaruhi proses pengomposan. Kenaikan suhu dapat terjadi
dengan cepat pada tumpukan kompos. Suhu berkisar antara 30-60°C menunjukkan
aktivitas pengomposan yang cepat. Sedangkan suhu yang lebih tinggi dari 60°C
akan membunuh beberapa mikroorganisme dan hanya mikroorganisme termofilik
yang akan bertahan hidup. Suhu vyang tinggi juga akan mematikan
mikroorganisme patogen tanaman dan bibit gulma (Widarti dkk., 2015).
2.1.4. Tekstur

Menurut Syukur dan Indah (2006), tekstur kompos bahan organik terurai
ménjadi unsur-unsur yang dapat diserap oleh mikroorganisme sehingga ukuran
bgfhan organik berubah menjadi partikel-partikel kecil. Widarti dkk. (2015), juga
n§ngatakan bahwa luas permukaan yang lebih luas akan meningkatkan kontak
aEtara mikroorganisme dengan bahan dan proses dekomposisi akan berjalan lebih
cé)at. Ukuran partikel juga menentukan jumlah ruang antar bahan (porositas) dan
uﬁfuk menambah luas permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran
pE[tikeI bahan kompos.
2%.5. Kadar Air
g Kadar air merupakan faktor yang perlu diperhatikan untuk menjamin
b'g"rlangsungnya proses penguraian bahan organik menjadi kompos. Kadar air
ygglg ideal untuk proses awal adalah sekitar 50-60%. Kandungan air tersebut
n@ngandung oksigen yang sangat dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk
pﬁkembangannya. Apabila kadar air berada pada kisaran 50-60%
4
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mékroorganisme pengurai akan bekerja secara optimal dan penguraian akan
berjalan dengan cepat (Pujianto dkk., 2008). Dalam pengurangan volume kompos
kgndungan air yang tinggi berpengaruh pada tingginya bobot kompos. Kandungan
a,'g‘yang terlalu banyak akan menyebabkan bahan menjadi lebih padat sehingga
n;énghabiskan sumber makanan yang dibutuhkan mikroorganisme dan
m3_enghalangi masuknya oksigen (Isroi dan Yuliarti, 2009).

2@.6. C/N-Ratio

—  C/N-ratio adalah salah satu parameter penting untuk mengetahui kualitas
kg?npos. C/N-ratio menentukan keberhasilan proses pengomposan karena
digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan kompos. C/N-ratio sangat
p%\ting untuk memasok hara yang diperlukan mikroorganisme selama proses
pgﬁgomposan berlangsung. Carbon digunakan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi sedangkan nitrogen diperlukan untuk membentuk protein (lIsroi,
2008).

Mikroorganisme memerlukan karbon dan nitrogen untuk aktivitas
hidupnya. Apabila nilai C/N-ratio tinggi mengakibatkan aktivitas biologi
mikroorganisme akan berkurang sehingga proses vermicomposting memerlukan
waktu yang lama dan kompos yang dihasilkan memiliki mutu yang rendah.
Sedangkan jika C/N-ratio lebih rendah mengakibatkan kelebihan nitrogren yang
tigak terpakai oleh mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan hilang

ni€lalui volatisasi sebagai amoniak atau terdenitrifikasi (Djuarnani, 2005).

e
w

[

2. Limbah Organik

g Berdasarkan karakteristiknya limbah dapat digolongkan menjadi empat
bzgian, yaitu limbah cair, limbah padat, limbah gas/partikel dan limbah B3
(gahan Berbahaya dan Beracun). Limbah secara umum terdiri dari 99,9%
kﬁfﬂponen air dan 0,1% bahan padatan. Bahan padatan itu sendiri 70% berupa
bahan organik dan 30% berupa bahan anorganik (Nilakandi dkk., 2016).

Limbah organik ialah limbah yang dapat diuraikan kembali oleh bakteri

ejn

karena limbah organik berasal dari berbagai macam bentuk. Bahan organik yang

S

kgrang dimanfaatkan seperti daun-daunan, limbah rumah tangga, limbah
5]
pettanian, kotoran ternak dan sisa-sisa makanan ternak maupun manusia serta

bgrbagai limbah industri dapat ditingkatkan pemanfaatannya melalui cacing tanah.

I
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Seéaifudin (2013) menyatakan bahwa limbah organik mempunyai potensi yang
besar untuk dimanfaatkan kembali menjadi bahan atau produk yang berguna dan
nnzé:mpunyai nilai ekonomi yang cukup besar.

2.%.1. Ampas Tahu

Y Ampas tahu adalah hasil sampingan dalam proses pembuatan tahu padat.
Agmpas tahu masih mengandung karbohidrat dan protein yang masih relatif tinggi
kﬁena pada saat membuat tahu tidak semua dapat diekstraksi, terutama jika hanya
ngnggunakan proses penggilingan sederhana dan tradisional (Supriyo, 2021).
Accmpas tahu mengandung 43,8% protein, 0,9% lemak, 6% serat kasar, 0,32%
k&lsium, 0,67% fosfor, 32,3 mg/kg magnesium, C-organik sebesar 48,65% serta
u%ur N rata-rata (16%) yang merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh
t@aman (Hama, 2018).

Jika ditinjau dari kandungannya ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai
kompos apabila terdapat campuran bahan lain dan pengolahan yang dilakukan
tepat sehingga ampas tahu ini dapat menjadi produk yang bernilai ekonomis serta
kandungan organik pada ampas tahu akan menghasilkan pupuk organik yang
ramah lingkungan dan menyuburkan tanaman. Pengomposan limbah ampas tahu
dapat menekan biaya produksi sehingga akan lebih menguntungkan dan dapat
meningkatkan kandungan unsur hara yang terkandung didalamnya (Imron, 2021).
L¥nbah ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 2.1.

W

‘ALMB‘

Gambar 2. 1‘ lebah Ampas Tahu (‘Sumber Dokumentasi Penelitian)

Hasil penelitian Huda dkk. (2018), menunjukkan bahwa pemberian

[nS Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e

k@mpos ampas tahu pada tanaman jagung berpengaruh nyata terhadap tinggi

u

tanaman, bobot per tongkol, bobot per tongkol tanpa tongkol, panjang tongkol dan
j@plah baris biji per tongkol dengan dosis ampas tahu sebanyak 20 ton/ha.

Kempos ampas tahu juga berpengaruh nyata pada tanaman kedelai, yaitu terhadap
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Iag pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, umur panen, berat biji pertanaman
dan berat 100 biji dengan dosis kompos ampas tahu sebanyak 2,56 kg/plot (15
t(;)n/ha) (Imron, 2021).

2%.2. Ampas Sagu

o Ampas sagu merupakan limbah yang berasal dari proses pengolahan
te_géung sagu yang akan menghasilkan pati sagu dan ampas sagu. Produksi tanaman
s@u bertujuan untuk mendapatkan pati dari batang sagu dengan menghasilkan
pati sebanyak 18,5% dan sisanya adalah ampas sebesar 75-83% (Latuconsina,
2g15).

% Selama pengolahan sagu dihasilkan limbah padat dan limbah cair. Limbah
pggiat sagu berupa limbah sagu yang tersusun dari serat ampas yang diperoleh
dgﬁgan cara menggiling atau memeras isi batang sagu, sedangkan limbah cair
sagu umumnya bersifat asam, berbau tidak sedap dan memiliki kandungan
padatan yang tinggi (Maninggir dkk., 2019). Limbah padat industri sagu yang
telah menumpuk selama bertahun-tahun akan mengalami dekomposisi sehingga
menjadi kompos dan dapat dimanfaatkan sebagai penyedia unsur hara untuk
pertumbuhan tanaman (Lestaluhu dkk., 2022). Limbah ampas sagu dapat dilihat
pada Gambar 2.2.

A ==

Gambar 2.2. Limbah Ampas Sagu (Sumber: Dokumentasi Penelitian)

AJISIdATU) dTUWIR[S] 3)B)§

Berdasarkan hasil analisis laboratorium IImu Nutrisi dan Kimia UIN
SEZ]SKA Riau (2014), kandungan nutrisi ampas sagu bahan kering 47,20%, protein
kgsar 0,83%, serat kasar 11,44%, lemak kasar 0,99%, abu 18%, Bahan Ekstrak
T%jnpa Nitrogen (BETN) 84,94%, kandungan fraksi serat ampas sagu ADF
18,97%, lignin 10,34%, NDF 39,65%, selulosa 1,74% dan hemiselulosa 39,65%.

I
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6 Menurut hasil analisis Apriliani (2018) kompos ampas sagu memiliki
kandungan unsur hara C-organik (53,2%), N-total (0,32%), P-total (0,36%), K-
tg)tal (0,15%) dan C/N (166,25). Syakir (2010) menyatakan kompos ampas sagu
nr%miliki kandungan unsur hara C (47,84%), N-total (2,55%), P-total (0,31%), K-
t&al (0,08%) dan C/N (18,76). Dan hasil penelitian Aprilliani dkk. (2019),
m%nunjukkan bahwa pemberian kompos ampas sagu dengan aktivator EMy (5
tS_é/ha) menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan produksi tanaman terung
mgliputi berat buah, diameter buah, panjang buah, berat buah per tanaman, jumlah
bgah per tanaman dan produksi per plot serta ampas sagu yang diolah menjadi
k@mpos dapat berperan dalam meningkatkan produktivitas tanah dalam
n%mperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

252'.3. Ampas Kelapa

Ampas kelapa merupakan sisa dari buah kelapa yang diambil santannya
untuk pembuatan minyak kelapa, olahan makanan, maupun olahan lainnya.
Ampas kelapa merupakan sampah/limbah industri atau sampah rumah tangga
yang berpotensi digunakan sebagai kompos sehingga menjadi produk yang lebih
bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Kandungan yang terdapat pada kelapa antara lain kalori, air, protein,
lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B1 dan vitamin C. Hasil analisis
meénunjukkan bahwa ampas kelapa sebagai produk sampingan pengolahan minyak
kg'lapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif tinggi, yaitu sebesar
1%35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan serat makanan 5,72%,
s%at kasar 14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan kering in vitro 78,99%,
k;e?'cernaan bahan organik in vitro 98,19%. Maka pembuatan pupuk organik
bgfbahan limbah ampas kelapa untuk tanaman dapat menjadi solusi bagi petani,
kﬁususnya pertanian perkotaan (Farhan dkk., 2018). Limbah ampas kelapa dapat

dﬂihat pada Gambar 2.3.

Lo o
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Hasil penelitian Sari dkk. (2020), menunjukkan bahwa kompos limbah
ampas kelapa mengandung C-organik (42,15%), N-total (0,58%), C/N (72,89),
dr;n bahan organik (72,67%). Hikmah dkk. (2022), menyatakan bahwa pemberian
bgkashi ampas kelapa berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun
d% bobot segar pada tanaman pakcoy dengan dosis terbaik dari perlakuan
pgmberian bokashi ampas kelapa 75 g/polybag (30 ton/ha). Ridia (2020), juga
ményatakan bahwa perlakuan kompos ampas kelapa berpengaruh nyata pada
paFameter diameter batang dan berat buah per plot pada tanaman tomat dengan
dgéis 300 g/tanaman.

222.4. Limbah Rumah Tangga

; Limbah rumah tangga merupakan buangan berbentuk cair dan padat baik
dgfi dapur, kamar mandi dan cucian seperti sisa sayuran, nasi basi, kulit buah dan
sebagainya. Limbah rumah tangga merupakan salah satu bahan baku dalam
pembuatan kompos, dimana limbah rumah tangga sangat bermanfaat seperti
sampah sayur dan buah, dedaunan atau makanan yang sudah membusuk yang
akan diolah menjadi pupuk yang akan memenuhi kebutuhan unsur hara pada
tanaman dan sebagai sumber unsur hara nitrogen.

Limbah rumah tangga yang berasal dari tanaman mengandung lebih
banyak bahan organik yang mudah busuk dan lembab. Limbah rumah tangga ini
dgpat terdekomposisi secara cepat terutama ketika cuaca hangat. Penanganan
Ii%lbah rumah tangga selama ini dilakukan belum sampai pada tahap proses daur
ugng atau menggunakan sampah tersebut menjadi produk yang bermanfaat

(gshlihah dkk., 2020). Limbah rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 2.4.
(]

mbar 2.4. Limbah Rumah Tangga (Sumber: SIPAKARAY A Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 2022)
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26. Pupuk Kascing

T  Kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari
j4Y]

proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah

o
terfermentasi. Kompos cacing atau terkenal dengan Kascing yaitu proses

p&gomposan yang dapat melibatkan organisme makro seperti cacing tanah.
la;rjasama antara cacing tanah dengan mikroorganisme memberi dampak proses
pé\guraian yang berjalan dengan baik (Anjani dan Santoso, 2022).
—  Pupuk kascing merupakan pupuk yang bahan utamanya adalah kotoran
cgéing yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman
séfta mengandung zat pengatur tumbuh. Selain mampu menyumbangkan unsur
h%a, kascing juga mengandung banyak mikroba dan hormon perangsang
pgftumbuhan tanaman seperti giberelin 2,75%, sitokinin 1,05% dan auksin
3,80%. Jumlah mikroba yang banyak dan aktivitasnya yang tinggi akan
mempercepat mineralisasi atau pelepasan unsur hara dari kotoran cacing
menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Rosadi dan Mappanganro, 2022).
Kascing yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh jumlah dan bahan pakan
yang diberikan. Kualitas dan kuantitas dari makanan tersebut merupakan faktor
penting dalam pengontrolan biomassa cacing tanah dan jumlah feses yang
dihasilkan. Diduga akan terjadi perbedaan kandungan hara dan banyak kascing
yghg dihasilkan apabila makanan cacing tanah tersebut berbeda (Andriawan dkk.,
25’22). Kascing berperan memperbaiki kemampuan menahan air, membantu
n§nyediakan nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan menetralkan
p@l tanah. Kascing mempunyai kemampuan menahan air sebesar 40% sampai
6§%. Hal ini karena struktur kascing yang memiliki ruang-ruang yang mampu

m;e'nyerap dan menyimpan air sehingga mampu mempertahankan kelembaban.

ISI

Menurut hasil penelitian Anjani dan Santoso (2022) menunjukkan pupuk
I%scing berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy (Brassica
réh:\)a L.) yaitu pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, bobot
b'g_sah tanaman dan bobot kering tanaman pakcoy dengan dosis pupuk kascing 125
g@anaman. Dan hasil penelitian Dosem dkk. (2018), menunjukkan pupuk kascing
@(pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar akar,

vﬁume tajuk, berat kering tanaman, berat kering tajuk dan berat segar tajuk pada

11
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t%gaman selada. Dimana perlakuan terbaik adalah dosis pupuk kascing 50
gfpolybag.

= Ciri-ciri pupuk kascing yang berkualitas harus memiliki sifat fisik
b%warna cokelat hingga hitam pekat, tidak berbau, bertekstur remah dan
b@r’bentuk mirip dengan tanah dan matang (C/N < 20). Yenli (2012) menyatakan
b%ﬂwa nutrisi kascing dapat menyuburkan tanaman karena kascing memiliki
bé\tuk dan struktur yang mirip dengan tanah, namun ukuran partikel-partikelnya
lebih kecil dan lebih kaya akan bahan organik sehingga meningkatkan aerasi
nﬁcédia tanam. Adytama (2017), juga menyatakan kandungan unsur hara kascing
dgri limbah daun kering memiliki unsur hara makro yang baik, sehingga dapat
ng%ndukung ketersediaan unsur hara NPK pada tanah. Pada penelitian ini
m;énunjukkan kandungan C-organik sebesar 3,4%, N sebesar 0,44%, P sebesar

0,194% dan K sebesar 0,129%.

2.4.  Cacing Tanah

Cacing tanah banyak dibudidayakan karena memiliki beragam
manfaat bagi kehidupan manusia diantaranya mampu mengubah limbah
menjadi pupuk organik, kemudian cacing tanah juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pakan alternatif ternak, sebagai bahan obat-obatan dan bahan kosmetik
(%l),ll‘yaﬂi, 2010). Dalam pengolahan pupuk kascing terdapat beberapa jenis cacing
y&g dapat digunakan, yaitu Lumbricus rubellus, Eisenia foetida, Peryonix
egpavatus dan Eudrellus eugeniu. Menurut Palungkun (2010) dengan
ngmanfaatkan cacing tanah sebagai dekomposer maka dapat mengurangi volume
Ii@bah dan sekaligus menjadi sumber pakan bagi cacing tanah. Cacing tanah juga
bgrperan dalam menurunkan rasio C/N bahan organik, mengubah nitrogen yang
tigak tersedia menjadi nitrogen tersedia setelah dikeluarkan berupa kotoran
(Eéscing) (Lubis dkk., 2022) dan penambahan cacing tanah dapat mempercepat
waktu pengomposan (berlangsung selama 2-3 minggu) (Marlina, 2009).
g Salah satu jenis cacing tanah yang banyak dibudidayakan yaitu jenis

-

Lambricus rubellus. Cacing tanah L. rubellus tergolong ke dalam kelompok

e

9p]
hgwan avertebrata (tidak bertulang belakang) sehingga sering disebut hewan
Il;nak. Cacing tanah L. rubellus memiliki bentuk tubuh yang silindris dan pada

bggian belakang memiliki bentuk yang memipih atau ekor. Warna dari Lumbricus

I
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r%)ellus adalah kemerahan dan pada bagian perut memiliki warna kekuningan
serta panjang tubuhnya sekitar 2,5-10,5 mm (Ristek, 2009). Cacing Lumbricus
4]

rabellus dapat dilihat pada Gambar 2.5.

(9]

Gambar 2.5. Cacing Lumbricus rubellus (Sumber: Dokumentasi Penelitian)

Yy BYSNS NIN

Cacing tanah Lumbricus rubellus merupakan cacing tanah yang tergolong
eﬁgeic, yaitu cacing tanah pamakan sampah yang baik digunakan untuk
vermicomposting, mampu merubah bahan organik menjadi bentuk yang lebih
halus secara alami dan mengandung humus yang berguna untuk meningkatkan
kesuburan tanah serta akan menghasilkan pupuk kascing yang kaya unsur hara.
Cacing tanah (Lumbricus rubellus) berperan dalam mengubah bahan organik, baik
yang masih segar sehingga menjadi senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan
tanah, mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut, yaitu dengan
bantuan enzim-enzim yang terdapat dalam alat pencernaannya. Menurut Fadilah
dgk (2017), kandungan nutrisi dalam cacing tanah (Lumbricus rubellus), yaitu

7§% protein asam amino berkadar tinggi, 17% karbohidrat, 45% asam lemak dan

1%% abu.
;B;- Cacing tanah Lumbricus rubellus merupakan salah satu spesies yang biasa

dﬁudidayakan dan diperjualbelikan karena manfaatnya sebagai pakan ternak dan
ilgn serta harganya juga murah (Yulius dkk., 2015). Cacing tanah Lumbricus
rﬂ:i_;)ellus mempunyai banyak kelebihan dibanding cacing jenis lain, yaitu cacing
LEmbricus rubellus tidak berbau, mampu memproses bahan organik dalam jumlah
yghg banyak, cepat berkembang biak, tumbuh subur, mempunyai ketahanan hidup

y§1g tinggi, mudah beradaptasi dengan berbagai media yang dipergunakan dan
s&ngat mudah dibudidayakan (Rusmini dkk., 2016).
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I11.  MATERI DAN METODE

@)

mn

31. Tempat dan Waktu

L, Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kompos Fakultas Pertanian dan

di

Pgternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis Kascing
difaksanakan di Laboratorium Pengujian Teknik Lingkungan Universitas Andalas.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Desember 2023.
=

32. Bahan dan Alat
CCD Bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu limbah organik (limbah
a;nzrpas tahu, limbah ampas sagu, limbah ampas kelapa dan limbah rumah tangga),
cacing tanah Lumbricus rubellus, air, kain hitam, kawat, plastik, paranet, kertas
label, tali plastik dan baglog jamur.

Alat yang digunakan, yaitu wadah pengomposan dan pemeliharaan cacing
(keranjang plastik), handsprayer, timbangan analitik, sarung tangan,
saringan/ayakan dengan ukuran 0,55 mm dan 25 mm, pisau, tang, soil meter,

cawan alumunium, oven, buku Munsell Soil Color Chart dan alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan satu faktor, yaitu jenis limbah organik

yang ditambahkan sebagai sumber energi cacing tanah Lumbricus rubellus dalam
pEoses vermicomposting untuk menghasilkan kascing dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL).

%_ Unit percobaan berupa keranjang plastik berbentuk persegi dengan ukuran
4%cm x 34 cm x 22 cm. Dengan 4 perlakuan, yaitu:
PE': 3 kg limbah ampas tahu

=]

P2 = 3 kg limbah ampas sagu
sz 3 kg limbah ampas kelapa
P4.= 3 kg limbah rumah tangga

=
Perlakuan ini diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 20 unit percobaan.
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361' Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Pengumpulan Berbagai Jenis Limbah
= Dalam penelitian ini terdapat 4 jenis limbah yang dikumpulkan sebagai

baqan penelitian, yaitu limbah ampas tahu, limbah ampas sagu, limbah ampas

kgapa dan limbah rumah tangga. Limbah yang digunakan merupakan limbah
yg_ng telah ditumpuk selama beberapa hari. Jumlah keseluruhan limbah yang
d@unakan dalam penelitian ini, yaitu 60 kg.

a— Limbah ampas tahu merupakan limbah yang diperoleh dari pabrik pembuatan
Cg”tahu di sekitar Jalan Kubang Raya. Dalam penelitian ini, limbah ampas tahu
% yang digunakan sebanyak 15 kg dimana pada setiap plot percobaan digunakan
;sebanyak 3 kg.

bg Limbah ampas sagu merupakan limbah yang diperoleh dari pabrik pengolahan
sagu di daerah Kota Kisaran, Kabupaten Asahan. Dalam penelitian ini, limbah
ampas sagu yang digunakan sebanyak 15 kg dimana pada setiap plot
percobaan digunakan sebanyak 3 kg.

c. Limbah ampas kelapa merupakan limbah yang diperoleh dari pabrik
pembuatan santan di sekitar Jalan H.R. Soebrantas (Pasar Pagi Selasa dan
Pasar Pagi Arengka). Dalam penelitian ini, limbah ampas kelapa yang
digunakan sebanyak 15 kg dimana pada setiap plot percobaan digunakan

W sebanyak 3 kg.

d% Limbah rumah tangga merupakan limbah yang diperoleh dari rumah tangga
gseperti: sisa-sisa sayuran, buah-buahan dan sebagainya. Sisa-sisa sayuran dan
?. buah-buahan akan dipotong-potong dengan ukuran 1-2cm. Dalam penelitian
% ini, limbah rumah tangga yang digunakan sebanyak 15 kg dimana pada setiap
E' plot percobaan digunakan sebanyak 3 kg.

3@.2. Persiapan Wadah

P Wadah yang digunakan sebagai tempat pengomposan dan tempat hidup

o
cgeing Lumbricus rubellus berupa keranjang plastik yang berukuran 47 cm x 34
c'g,? X 22 cm dengan bagian bawah keranjang dilapisi kain berwarna hitam yang

= .. . . . .
bgrguna untuk mengurangi resiko cacing keluar dari wadah. Setelah itu setiap

L)
kE(anjang/wadah diberi label sesuai dengan perlakuan pada setiap plot percobaan.
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3.(%.3. Persiapan Media Hidup Cacing

-  Dalam penelitian ini media yang digunakan sebagai tempat hidup cacing
te%grah Lumbricus rubellus merupakan baglog jamur tiram. Baglog yang digunakan
n%rupakan bekas tempat hidup jamur tiram yang dibudidayakan dan baglog yang
d%unakan sebanyak 500 gram per plot. Baglog jamur tiram ini diperoleh dari
te%pat budidaya jamur tiram di Kota Pekanbaru. Jumlah keseluruhan baglog
je@ur yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10.000 g (10 kg).

34.4. Persiapan Cacing Tanah Lumbricus rubellus

CED Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pemeliharaan cacing harus
difakukan secara optimal dan harus menyesuaikan dengan tempat hidup cacing
d%\gan memperhatikan lingkungan hidup cacing tanah seperti suhu, cahaya dan
kgl'embaban yang sesuai.

Dalam penelitian ini, jenis cacing tanah yang digunakan adalah cacing
tanah Lumbricus rubellus yang telah berumur 2,5-3 bulan yang diperoleh dari
peternak cacing di Jalan Temu Rasa, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.
Cacing yang digunakan sebanyak 200 gram untuk setiap unit percobaan. Jumlah
keseluruhan cacing tanah Lumbricus rubellus yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 4.000 g (4 kg).

3.4.5. Proses Pembuatan Pupuk Kascing

@  Proses pembuatan kascing dilakukan selama beberapa minggu dengan
n%letakkan cacing Lumbricus rubellus pada wadah keranjang plastik yang telah
bgtisi media hidup cacing berupa baglog jamur. Setelah cacing diletakkan ke
daam media tumbuh dilakukan pengamatan perlakuan cacing selama 12 jam
(N:T'mgga cacing sudah beradaptasi dengan media hidup yang baru). Setelah cacing
hEJup dengan optimal (pergerakan cacing menjadi lebih lambat sehingga cacing-
c@:ing tersebut tidak keluar dari wadah pengomposan) lalu ditambahkan berbagai
r%cam limbah organik. Pemberian limbah organik masing-masing sebanyak 3 kg
pghgla setiap unit percobaan. Dimana pemberian limbah organik dilakukan bertahap
s@anyak 3 Kali, yaitu 1 kg setiap pemberian limbah organik per unit percobaan

ygslg dilakukan setiap 1 minggu.
>
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361'6' Pemeliharaan Kascing

T  Setelah seluruh limbah organik dimasukkan ke dalam plot percobaan
dgi)rakukan pemeliharaan secara rutin. Adapun Kkegiatan pemeliharaan yang
dgakukan, yaitu pengukuran kelembaban dan suhu dengan menggunakan soil
n%ter (cacing akan berkembang pada suhu optimal yaitu 22-28°C dan kelembaban
m%dia 60-80%). Pengukuran dilakukan untuk mengetahui kelembaban dan suhu
p@a proses pengomposan. Jika kelembaban dan suhu pada kascing kurang
optimal dilakukan pengadukan yang bertujuan untuk menjaga sirkulasi udara di
dgram media agar tetap terjaga.

% Apabila kompos terlalu kering maka harus disemprotkan air bersih dengan
n%nggunakan handsprayer. Sedangkan apabila kascing terlalu basah dilakukan
péhambahan baglog yang masih kering.

3.4.7. Pemanenan Kascing

Jika seluruh limbah organik sudah terdekomposisi maka kascing sudah
matang dan siap untuk dilakukan pemanenan (+ 1 bulan). Dimana kascing yang
telah matang memiliki ciri-ciri berwarna cokelat kehitaman, tidak berbau,
berbentuk seperti butiran tanah dan remah serta memiliki suhu yang stabil < 30°C.
3.4.8. Pengukuran Kadar Air

Pengukuran kadar air dilakukan dengan menimbang sebanyak 5 gram
kgdcing yang bersifat kering udara ke dalam cawan alumunium yang telah
d%etahui bobotnya. Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
4§am. Angkat cawan alumunium setelah selesai ke dalam desikator dan timbang

babot yang hilang.

3%. Parameter Pengamatan

3%.1. Suhu

< Suhu sangat berpengaruh dalam proses penguraian dan pertumbuhan
cguging tanah. Cacing tanah menyukai suhu yang menyerupai suhu air tanah dan
n’:@mpu tumbuh dan berkembangbiak pada suhu tersebut. Pengukuran suhu
dHakukan setiap 3 hari sekali dengan menggunakan soil meter. Menurut SNI 19-
7§30-2004 mengenai spesifikasi kompos, suhu yang menjadi acuan adalah suhu

ygng menyerupai air tanah, yaitu tidak melebihi dari 30°C.
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3.@3.2. Bau

Bau merupakan parameter untuk mengetahui kematangan kascing yang
dihasilkan. Pengamatan bau kascing dilakukan berdasarkan aroma yang dihasilkan
dari proses dekomposisi dan dibandingkan dengan aroma tanah. Pengamatan bau
dilakukan setiap 3 hari sekali dengan syarat pengamat tidak memiliki gangguan
pada indera penciuman (pembauan). Bau kascing ditentukan dengan 3 macam
skor bau kompos, yaitu bau bahan asli, bau menyengat dan bau seperti tanah
(Meilinda, 2020). Skor bau atau aroma kascing dapat dilihat pada Tabel 3.1.
T‘ébel 3.1. Skor Bau atau Aroma Kascing

= Skor 1 2 3

[41)

Py Bau Bahan Asli Bau Menyengat Bau Seperti

= Keterangan +) (+4) Tanah (+++)
3.5.3. Warna

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) warna kompos yang telah
matang adalah kehitaman seperti warna tanah (humus) yang lembab. Setelah
matang, kompos mengandung sedikit atau tidak ada lagi bahan baku, bahan
menjadi cokelat gelap hingga hitam, partikel menjadi kecil, konsisten dan seperti
tanah. Pengamatan warna diamati setiap 3 hari sekali dengan menggunakan indera
pg?glihatan dan disesuaikan dengan menggunakan buku Munsell Soil Color Chart
dﬁnana menunjukkan perubahan warna dari bahan awal hingga menjadi berwarna
cgkelat kehitaman ketika sudah matang.
3§.4. Tekstur (Ukuran Partikel)

g Tesktur merupakan parameter yang perlu diperhatikan karena berpengaruh
tethadap kecepatan pengomposan. Tekstur juga menentukan besarnya ruang antar
b§han (Widarti dkk., 2015). Bahan yang memiliki ukuran yang lebih kecil mampu
rx%mbuat penguraian menjadi lebih cepat. Penentuan tekstur ini dilakukan dengan
pgnyaringan menggunakan saringan. Setelah itu setiap bahan tersebut akan
dEimbang dan dihitung untuk menentukan persentase bahan menggunakan rumus
sgaagai berikut:

T

(B> X 100%
A 0
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K@%terangan )

T-= Persentase ukuran partikel (%)
B= Berat bahan kompos hasil penyaringan (g)
A= Berat awal bahan kompos yang akan disaring (g)

T Ukuran partikel dinyatakan sebagai berikut :
ag Apabila ukuran partikel >25 mm maka tidak sesuai dengan SNI 19-7030-

— 2004.
bé Apabila ukuran partikel berkisar antara 0,55-25 mm maka sesuai dengan SNI
Z 19-7030-2004.

3%.5. Kadar Air

;7)? Kadar air merupakan parameter fisik yang perlu dianalisis dan
diperhatikan untuk mengetahui kandungan air yang terdapat pada kascing karena
berkaitan dengan keberlangsungan hidup dari makroorganisme yang menjadi
faktor pengurai. Cacing dapat menstabilkan kelangsungan hidup pada kadar air
tertentu. Apabila kadar air suatu kompos terlalu tinggi maka asupan udara akan
berkurang karena rongga pada tumpukan bahan akan terhalang oleh air yang
menyebabkan akan terhambatnya aktivitas mikroba untuk mendekomposisi bahan
(Setyorini dkk., 2006).

Penentuan kadar air kascing dikakukan pada akhir pengamatan dengan
menggunakan metode gravimetrik. Metode gravimetrik merupakan metode paling
s%)ierhana dalam menentukan kadar air. Pada prinsipnya pengukuran dengan
nﬁtode gravimetrik yaitu mengukur kehilangan air dengan menimbang contoh
s?:?npel sesudah dan sebelum dikeringkan pada suhu 105°C-110°C di dalam oven
sglama 4 jam (Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, 2006).

S Metode ini dilakukan dengan cara pemanasan menggunakan oven yang
d_ﬁ;;elkukan dengan cara mengambil sampel menggunakan cawan petri yang
Ifgmudian ditimbang sebanyak 5 gram untuk mendapatkan berat awal (berat
bgsah). Kemudian cawan petri tersebut dipanaskan di dalam oven dengan suhu
1§5°C selama 4 jam dan dilakukan penimbangan kembali untuk mendapatkan
bgrat kering kompos, lalu dilakukan perhitungan kadar air kompos. Rumus

pErhitungan kadar air (%) sebagai berikut:

a
KA = X 100%
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Keterangan :
a = Berat kompos sebelum dipanaskan
b% Berat kompos setelah dipanaskan

3%5.6. C/N-Ratio
‘§ Hasil perolehan kadar C-organik dan kadar N-total digunakan untuk

n%nghitung C/N-ratio masing-masing perlakuan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung C/N-ratio sebagai berikut:

b

Kadar C — organik
Kadar N — total

Ratio C/N =

=
Z
=
3;?%.7. Berat Akhir Cacing

20 Pertumbuhan berat cacing dapat dipengaruhi oleh kondisi media serta
nﬁt'risi. Mengukur berat cacing dilakukan dengan cara memisahkan antara media
hidup dengan cacing tanah. Mengambil cacing dari media untuk dipindahkan
ketempat lain yang bertujuan agar lebih mudah dalam mengukur berat akhir
cacing. Selanjutnya cacing tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan

analitik agar dapat mengetahui berat akhir dari cacing tersebut.

3.6. Analisis Data

Data yang bersifat kuantitatif seperti tekstur (ukuran partikel), kadar air,
C/N-rasio dan berat akhir cacing akan diuji dengan menggunakan software SAS
v%si 9.0 dan uji lanjut DMRT (Duncan Multipe Range Test) serta data parameter
sE_ﬁu dilakukan perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Semua
d§t_a yang bersifat kuantitatif akan dibandingkan kesesuaiannya dengan SNI 19-
7@30-2004. Sedangkan data yang bersifat kualitatif seperti bau dan warna hanya

dﬂ)andingkan kesesuaiannya dengan SNI 19-7030-2004.
(1°]
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V. PENUTUP

©

T

54 Kesimpulan

L, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan limbah
r-ggnah tangga merupakan perlakuan terbaik, dimana memiliki suhu, warna, bau
dah tekstur (ukuran partikel) yang sesuai dengan SNI 19-7030-2004. Perlakuan
I@bah rumah tangga memiliki berat akhir cacing yang paling tinggi diantara
p&lakuan lainnya sehingga menunjukkan bahwa limbah rumah tangga memiliki
pgzgensi sebagai media tumbuh cacing.

=
2]

5@. Saran

A Sebaiknya lebih berhati-hati dalam pemilihan bahan organik sebagai bahan
pgkan cacing. Dianjurkan juga penggunaan limbah rumah tangga sebagai bahan
pakan cacing karena memiliki nutrisi yang lengkap seperti selulosa, protein,
karbohidrat yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan cacing secara

optimal.
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Perlakuan
@
° Ulangan P Py P3 P2 Total
it 1 96 96 92 96 380
o 2 96 98 98 98 390
=) 3 94 92 76 96 358
[ 4 92 98 96 96 382
= 5 96 98 94 95 383
—  Total 474 482 456 481 1893
— Rerata 94.8 96.4 91.2 96.2 378.6
=
Acﬁalisis Sidik Ragam Tekstur (25 mm)
> Tekstur (25 mm)
[4)
. F-Tabel
f_q SK DB JK KT F-Hitung 5% 1%
Perlakuan 3 84,0000000 28,0000000 1,26 324 529
Galat 16 356,8000000 22,3000000
Total 19 440,8000000
Hasil Uji Lanjut Duncan Tekstur (25 mm)
Tekstur (25 mm)
Duncgn Mean N Perlakuan
Grouping
A 96,40 5 P2 (Sagu)
A 96,00 5 P4 (Rumah Tangga)
A 94,80 5 P1 (Tahu)
A 91,20 5 P3 (Kelapa)

ndar SNI 19-7030-2004 Tesktur Kompos (0,55 mm-25mm)

RS0 z(usxam&h DTWIR[ST 3}B)S

Standar SNI
Perlakuan Tekstur 25 mm (%) Tekstur 0,55 mm (%)
P+ (Ampas Tahu) 94,80 70,40
P2 (Ampas Sagu) 96,40 62,40
P3 (Ampas Kelapa) 91,20 76,00
P24 (Rumah Tangga) 96,00 76,80

q
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L%)mpiran 5. Sidik Ragam Kadar Air

n
= Perlakuan
-
- Ulangan P Py P3 P2 Total
& 1 64 79 72 81 296
2 2 68 82 71 80 301
- B 70 79 69 80 2908
= 4 71 81 65 80 297
c 5 66 81 69 70 286
= Total 339 402 346 391 1478
» Rerata 67.8 80.4 69.2 78.2 295.6
»
-~
4]
Adalisis Sidik Ragam Kadar Air
c Kadar Air
= F-Tabel
SK DB JK KT F-H|tung W
Perlakuan 3 678,6000000 226,2000000 49,17 (**) 3,24 5,29
Galat 16 73,6000000 4,6000000
Total 19 752,2000000
Hasil Uji Lanjut Duncan Kadar Air
w Kadar Air
f+¥]
= Duncgn Mean N Perlakuan
. Grouping
= A 80,40 5 P2 (Sagu)
5 A 79,80 5 P4 (Rumah Tangga
E B 69,20 5 P3 (Kelapa)
= B 67.80 5 P1 (Tahu)
5
[ ]
B
S;f'éndar SNI 19-7030-2004 Kadar Air (Maksimal 50%)
& Perlakuan Kadar Air (%) Standar SNI
P§ (Ampas Tahu) 67,80° Tidak Sesuai
P& (Ampas Sagu) 80,40° Tidak Sesuai
I5§ (Ampas Kelapa) 69,20 Tidak Sesuai
P4:(Rumah Tangga) 79,80a Tidak Sesuai
B
V]
5
=
& 50
p+¥]
c
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L%)mpiran 6. Sidik Ragam C/N Ratio

n
= Perlakuan
: Ulangan Pl Py P3 P2 Total
& 1 195.8 274.4 307.8 200 978
2 2 185 217.7 224 139.9 766.6
3 3 196.5 154.7 2124 209.8 773.4
7__6 4 253 187.9 236.8 283.8 961.5
c 5 162.7 206.5 157 328.5 854.7
= Total 993 1041.2 1138 1162 4334.2
» Rerata 198.6 208.24 227.6 232.4 866.84
»
-~
4]
Adalisis Sidik Ragam C/N Ratio
c C/N-Ratio
= F-Tabel
SK DB JK KT F-Hitung 56 1%
Perlakuan 3 3,72264030 1,24088010 0,38™ 324 529
Galat 16 51,57106894 3,22319181
Total 19 55,29370924
Hasil Uji Lanjut Duncan C/N-Ratio
w C/N-Ratio
Eﬁ‘ Duncgn Mean N Perlakuan
. Grouping
= A 198,60 5 P1 (Tahu)
5 A 208,24 5 P2 (Sagu)
E A 227,60 5 P3 (Kelapa)
=) A 232,40 5 P4 (Rumah Tangga)
B
S;f'éndar SNI 19-7030-2004 C/N-Ratio (10-20)
& Perlakuan C/N- Ratio (%) Standar SNI
% (Ampas Tahu) 198,60 Tidak Sesuai
(Ampas Sagu) 208,24 Tidak Sesuai
B3 (Ampas Kelapa) 227,60 Tidak Sesuai
P4 (Rumah Tangga) 232,40 Tidak Sesuai
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P3 (Kelapa)
P4 (Rumah Tangga)

79,40
136,60

m

5
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L%)mpiran 8. Hasil DMRT Tekstur (25 mm dan 0,55 mm)

an The SAS System 20
Q 23:27 Wednesday, December 8, 2023
=
(@] The ANOVA Procedure
-9.. Class Level Information
Q
Class Levels Values
3
= PERLAKUAN 4 KELAPA RT SAGU TAHU
=~
E Number of observations 20
7
w The SAS System 21
c 23:27 Wednesday, December 8, 2023
w
g The ANOVA Procedure
Depkendent Variable: T25
g Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 84.0000000 28.0000000 1.26 0.3229
Error 16 356.8000000 22.3000000
Corrected Total 19 440 .8000000
R-Square Coeff Var Root MSE T25 Mean
0.190563 4.991847 4.722288 94 .60000
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 3 84.00000000 28.00000000 1.26 ©.3229
The SAS System 22
w 23:27 Wednesday, December 8, 2023
L
E- The ANOVA Procedure
Dgpendent Variable: T55
&
Sum of
Sérce DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Médel 3 661.600000 220.533333 2.56 0.0915
EfTOr 16 1379.200000 86.200000
Carrected Total 19 2040 .800000
|kl
<
(1°]
; R-Square Coeff Var Root MSE T55 Mean
[T
x;g" 0.324187 13.00336 9.284396 71.40000
o
L
Safrce DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
=
PERLAKUAN 3 661.6000000 220.5333333 2.56 0.0915
o
=
9p]
L
)
-t
e
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N
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w
i
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The SAS System 25
23:27 Wednesday, December 8, 2023

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for T25

: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 22.3
Number of Means 2 3 4
Critical Range 6.331 6.639 6.832

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 96.400 5 SAGU
A
A 96.000 5 RT
A
A 94.800 5 TAHU
A
A 91.200 5 KELAPA

The SAS System

26

23:27 Wednesday, December 8, 2023

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for T55

: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16

Error Mean Square 86.2
Number of Means 2 3 4
Critical Range 12.45 13.05 13.43

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 76.800 5 RT
A
A 76.000 5 KELAPA
A

B A 70.400 5 TAHU

B

B 62.400 5 SAGU
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L%)mpiran 9. Hasil DMRT Kadar Air
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The SAS System 23
23:27 Wednesday, December 8, 2023

The ANOVA Procedure

ent Variable: KA
Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr>F
3 678.6000000 226.2000000 49.17 <.0001
16 73.6000000 4.6000000
ted Total 19 752.2000000
R-Square Coeff Var Root MSE KA Mean
0.902154 2.886623 2.144761 74 .30000
DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
UAN 3 678.6000000 226.2000000 49.17 <.0001
The SAS System 27

23:27 Wednesday, December 8, 2023
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for KA

This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 16

Error Mean Square 4.6
Number of Means 2 3 4
Critical Range 2.876 3.015 3.103

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 80.400 5 SAGU
A
A 79.800 5 RT
B 69.200 5 KELAPA
B
B 67.800 5 TAHU
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The SAS System 24
23:27 Wednesday, December 8, 2023

The ANOVA Procedure

ent Variable: RATIO
Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr>F
3 3822.40600 1274.13533 0.44 0.7250
16 45934.27200 2870.89200
ted Total 19 49756.67800
R-Square Coeff Var Root MSE RATIO Mean
0.076822 24.72461 53.58071 216.7100
DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
UAN 3 3822.406000 1274.135333 0.44 0.7250
The SAS System 28

23:27 Wednesday, December 8, 2023
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for RATIO

This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 2870.892
Number of Means 2 3 4
Critical Range 71.84 75.33 77.52

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
A 232.40 5 RT
A
A 227.60 5 KELAPA
A
A 208.24 5 SAGU
A
A 198.60 5 TAHU
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The SAS System 21
01:32 Monday, February 1, 2024

The ANOVA Procedure

ent Variable: BBT
Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr>F
3 22005.20000 7335.06667 4.74 0.0149
16 24737 .60000 1546.10000
ted Total 19 46742 .80000
R-Square Coeff Var Root MSE BBT Mean
0.470772 45.50981 39.32048 86.40000
DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
UAN 3 22005 .20000 7335.06667 4.74  0.0149
The SAS System 28

01:32 Monday, February 1, 2024
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BBT

This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 16
Error Mean Square 1546.1
Number of Means 2 3 4
Critical Range 52.72 55.28 56.89

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 136.60 5 RUMAH
A

B A 86.00 5 SAGU

B

B 79.40 5 KELAPA

B

B 43.60 5 TAHU
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Kascing

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ANDALAS

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN

LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN
Alamat: Kampus Limau Manis. Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163

SERTIFIKAT HASIL ANALISIS LABORATORIUM

No. Sertifikat

63/LAB-UJI2023

Pengirim Fryska Synthia
Tanggal 18 November 2023
Jenis Sampel Kompos

Jumlah Sampel 20 Sampel

Jenis Analisis Kadar Air

Hasil analisis kimia sehagai berikut :

No Jenis Analisis Metode* Hasil Pengukuran
1 | KadarAir (%) Gravimerri Terlampir
Ket: BPT, 2012
Demikian hasil analisis ini kami keluarkan uniuk keperluan penelitian tugas akhir yang bersangkutan
Padang, 1 Desember 2023

" ~Analis Laboratorium

Sertifikat Hasil Analisis Laboratorium Pengukuran Kadar Air
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KNIK LINGKUNGAN

LABORATORIUM TANAH DAN LINGKUNGAN

Alamat: Kampus Limau Mants, Padang-Sumatera Barat, Kode Pos 25163

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Baglog Jamur

Limbah Rumah Tangga
Timbangan Digital

Cacing Lumbricus rubellus
Kain Hitam

/
US|

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lémpiran 12. Dokumentasi Penelitian

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Soil Meter
Saringan Ukuran 25mm
Lokasi Penelitian
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‘Hak cipta mili IN Suska Ria = e ————c University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengukuran Tekstur dengan
Menggunakan Saringan 0,55mm
Pengukuran Kadar Air Ksscing

Pengamatan Suhu Kascing
Pengukuran Tekstur dengan
enggunakan Saringan 25mm

=
__ W ke State 1514 offltan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



63

Penimbangan Kascing untuk diserahkan
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buska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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